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           BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia diciptakan terdiri dari dua subsistem yaitu jasmani dan 

rohani, kedua unsur ini memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan 

kita sehingga kita di tuntut untuk memenuhi kebutuhannya hal ini dilakuakan 

agar kehidupan menjadi seimbang. Kita tidak di tuntuk hanya memenuhi 

kebutuhan jasmani saja namun juga kebutuhan rohani yaitu dengan agama. 

Agama merupakan pegangan hidup manusia dan menjadi pendorong 

manusia untuk melakukan aktivitas, hal ini terjadi karena perbuatan yang 

dilakukan dengan latar belakang keyakinan agama dinilai mempunyai unsur 

kesucian dan ketaatan. Dengan itu manusia terdorong untuk berkreasi, berbuat 

kebajikan maupun pengorbanan. Ketertarikan ini akan mempengaruhi 

manusia untuk berbuat sesuatu. 

Terdorongnya manusia untuk melakukan sesuatu, agama juga 

memberi  nilai etik dalam setiap tindakan, hal ini karena tindakan seseorang 

akan terikat pada ketentuan antara mana yang boleh dan mana yang tidak 

boleh menurut agama yang dianutnya, sehingga agama mengajarkan untuk 

berlaku jujur, menepati janji, menjaga amanah dan sebagainya.  

Melihat hal tersebut agama memiliki peranan penting dan kehidupan 

manusia, serta pengamalannya mutlak di lakukan oleh penganut agama 

sehingga mampu mencerminkan masyarakat yang berprilaku baik dan 
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memiliki kepribadian dimanapun berada, baik di lingkunga kerja, lingkungan 

keluaga, lingkungan kantor, dan lingkungaan sosial lainnya yang  menjunjung 

tinggi nilai nilai agama yang di anut.  

Meninjau betapa pentingnya kehidupan beragama dalam kehidupan 

individu,maka dalam sebuah asosiasi masyarakat seperti lembaga sosial 

perusahaan dan lembaga lainnya  berusaha memberikan fasilitas keagamaan 

guna menyeluruhnya pengamalan agama terhadap setiap  individu.  

Seperti yang penulis ketahui  berdasarakan observasi awal di sebuah 

lembaga keuangan swasta yang beralamat di Jalan Lambung Mangkurat 

(Bank „X‟ Region IX Kalimantan Banjarmasin) merupakan salah satu 

lembaga keuangan yang telah mengupayakan fasilitas keagamaan guna 

terealisasikan nilai nilai agama dalam lembaga tersebut. Upaya ini merupakan 

bentuk kepedulian sebuah lembaga keuangan terhadap pengamalan agama. 

Kepedulian perusahaan tersebut terhadap agama di buktikan dengan 

dibentuknya badan pembinaan kerohanian islam, dengan tujuan dapat 

membina pegawai di bidang keagamaan sehingga memiliki ketahan spiritual 

dan akhlaq yang baik sehingga dapat di wujudkan dalam penyelenggaraan 

bembangunan, pemberdayaan, dan pelayanan masyarakat serta pelaksaan 

tugas dan kewajiban sebagai pegawai. 

Keberadaan badan pembinaan kerohanian islam di perusahaan ini 

merupakan suatu terobosan yang di lakukan perusahaan guna meningkatkan 

mutu, baik dalam pengamalan agama maupu menjalankan bisnis perusahaan 
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dengan demikian perusahaan tidak hanya menjadi lahan untuk mengejar bisnis 

namun juga menjada lapangan untuk membentuk tahapan spiritual dan akhlak 

yang baik. 

Ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian dan menjadikan 

lembaga keuangan ini sebagai objek penelitian yaitu dilatarbelakangi 

keingintahuan penulis mengenai berbagai kegiatan baik yang di kemas dalam 

sebuah organisasi yang selama ini penulis saksikan. Sehingga bisa di 

simpulkan bahwa pada perusahaan tersebut tidak hanya bisnis dunia saja yang 

mereka kerjakan namun bisnis akheratpun mereka upayakan. 

Berdasarkan latar belakang dan pokok pikiran di atas penulis ingin 

sekali melakukan penelitian lebih dalam dan  mengankat pembahasan skripsi 

ini dengan judul Pembinaan Kerohanian Islam Dalam Meningkatkan Kualitas 

Prilaku Beragama Terhadap Pegawai PT Bank „X‟ Region IX Kalimantan 

Banjarmasin.  

 

B. Rumusan Permasalahan  

1. Bagaimana bentuk pelaksanaan pembinaan kerohanian Islam terhadap 

pegawai di PT.Bank”X” 

2. Apa saja factor pendukung dan penghambat pembinaan  rohani islam 

di perusahan tersebut. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
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1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka dalam penelitian ini 

penulis ingin mencapai beberapa tujuan yaitu: 

a. Ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan pembinaan kerohanian 

Islam di lembaga keuangan tersebut. 

b. Ingin mengetahui factor apa saja yang menunjang dan yang 

menghambatdalam pelaksanaan kegiatan pembinaan tersebut. 

2. Manfaat Penelitian. 

a. Manfaat akademis, yaitu agar dapat lebih memahami dan 

mendalami ilmu pengetahuan dibidang dakwah dan ilmu 

komunikasi, khususnya dalam hal bimbingan dan penyuluhan 

islam terkait pembinaan rohani islam. 

b. Manfaat praktisi, dari hasil penelitian ini diharap bisa menjadi 

sumbang pikiran  yang akan menjadi bahan masukan kepada 

perusahaan terkait dalam melakukan kegiatan pembinaan 

kerohanian islam. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, perlu di kemukakan suatu 

tinjauan pustaka sebagai acuan untuk penyusunan skripsi terkait 

pembinaan kerohanian islam di perusahaan tersebut adalah sebagai 

berikut: 
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1. Tinjauan pustaka yang pertama adalah skripsi yang di susun oleh 

Safturoh Nisa, salah satu Mahasiswi Universitas Islam Negeri Malan 

jurusan bimbingan penyulahan islam tahun 2006. Dengan judul 

penelitiannya “ Pembinaan Keagamaan Terhadap Karyawan Pabrik 

Baja PT. Krakatau Steel Persero Melalui Bimbingan Rohani Islam” ( 

Study kasus di pabrik Baja PT. Krakatau Steel Persero Ciligon). 

Penelitian ini berfokus pada bentuk dan pendekatan bimbingan rohani 

islam dalam pembinaan keagamaan dikalangan karyawan. 

2. Tinjauan pustaka yang kedua yaitu  skripsi  Halimatu Sa‟diyah 

(13013413680) Mahasiswi Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin  fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi  Jurusan  

Bimbingan Penyuluhan Islam .dengan judul penelitian nya “Aktivitas 

Bimbingan Rohani Islam Dalam Membantu Kesembuhan Pasien di 

Rumah Sakit TK.III DR.R.SOEHARSONO BANJARMASIN “tahun 

2017. Penelitian ini berfokus pada prosen bimbingan  rohani islam 

dalam menbantu kesembuhan pasien di rumah sakit tersebut serta 

factor penghambat dan penunjang dalam pelaksanaan bimbingan 

rohani islam tersebut. 
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E. Definisi  Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini di gunakan untuk 

menentukan hal-hal apa saja yang menjadi focus penelitian sehingga 

memudahkan dalam membuan instrument pengumpulan data dan 

membantu terarahnya masalh yang akan di teliti. Dalam hal ini kata kunci 

yang perlu di jelaskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Pembinaan kerohanian Islam dalam penelitian ini adalah sebuah 

bentuk kegiatan atau bentuk perbuatan yang memeiliki fungsi 

membina atau membimbing rohani terhadap para pegawai PT. Bank 

„X‟ Region IX Kalimantan Bnjarmasin. Sehingga data yang di sajikan 

adalah berupa kegiatan pembinaan rohani islam yang dilaksanakan di 

perusahaan tersebut. Dimulai dari bentuk pembinaan sampai faktor 

penunjang serta penghambat pelaksanaan kegiatan pembinaan rohani 

islam tersebut.  

2. Perilaku beragama yang dimaksud penelitian adalah segala aktivitas 

atau segala perilaku yang menjunjung tinggi nilai nilai agama. Yang 

bisa memberi dampak baik terhadap kehidupan sekitar baik terhadap 

sesama pegawai, terhadap masyarakat dan manusia sosial umumnya. 

Sehingga di kesibukan manapun para pegawai mampu menjaga 

kualitas prilaki kehidupan beragama di manapun berada yang  hasilnya 

juga akan berdampak positif  kepada pemberdayaan sebuah 

perusahaan tersebut.   
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3. PT.Bank „X‟ Region IX Kalimantan Banjarmasin adalah sebuah  

cabang  perusahaan yang berpusat di Jakarta yang memprogram 

pembinaan kerohanian Islam kepada pegawai yang beralamat di JL. 

Lambung Mangkurat No. 3 Banjarmasin, Kalimantan Selatan. 

 Perlu penulis jelaskan bahwa  sebuah perusahaan yang kami jadikan 

sebagai lahan penelitian di sini adalah PT.Bank Mandiri Region IX 

Kalimantan Banjarmasin.  Inisal Bank Mandiri disamarkan menjadi 

Bank „X‟ adalah berdasarkan aturan internal yang  harus patuhi di 

perusahaan tersebut.  

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam pembahasan ini dapat di jabarkan kedalam lima 

bab, meliputi: 

Bab I, pendahuluan, berisi tentang latarbelakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, signifikasi penelitian, tinjauan pustaka , definisi 

operasional dan sistematika penulisan. 

Bab II, Landasan teori, berisi tentang beberapa pengertian dan 

pengkajian  berupa unsur-unsur  penelitian. 

Bab III, Metode penelitian, pada bab ini diuraikan tentang argumentasi 

berkenaan dengan pendekatan atau metode yang digunakan, meliputi  

jenis dan pendekatan, subjek dan objek penlitian, lokasi penelitian, data 
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dan sumber data, teknik pengumpulan data, serta tehnik pengolahan dan 

analisis data. 

Bab IV, Hasil penelitian dan pembahasan, bab ini berupa gambaran 

umum lokasi penelitian, penyajian data dan analisis data memuat 

gambaran hasil yang di dapat selama pelaksanaa penelitian di perusahaan 

terbuka di Jalan Lambung Mangkurat No.3 Banajarmasin Kalimantan 

selatan.  

Bab V, penutup, dalam bab ini penulis mengemukakan simpulan 

umum dari penelitian ini secara keseluruhan, saran saran berdasarkan 

kesimpulan tersebut dan akhir penulisan skripsi ini delengkapi dengan 

daftar pustaka sebagai bahan rujukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


